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KATA PENGANTAR

Prosiding ini merupakan dokumentasi dari paparan dan gagasan dari pembicara
kunci (keynote speaker), pembicara tamu (invited speaker) dan karya ilmiah dari para
peneliti dan diskusi yang mengiringinya pada SEMINAR NASIONAL Dies Natalis XVi
Program Studi Magister Manajemen Agribisnis dengan tema Agribisnis Kedelai : Antara
Swasembada dan Kesejahteraan Petani.

Pentingnya komoditas kedelai daiam pembangunan pertanian khususnya dan
pembangunan nasional mendorong para peneliti dan pemerhati ekonomi pertanian
mendiskusikannya berbagai permasalahannya dalam seminar nasional ini.

Seminar Nasional ini merupakan ajang tukar menukar informasi hasil penelitian
serta diseminasi informasi perihal perkembangan tentang agribisnis kedelai serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Ruang lingkup materi Seminar Nasional ini meliputi aspek
sistem agribisnis, infrastruktur, faktor produksi, usahatani, agroindustri, keuangan dan
perkreditas, kelembagaan, pemasaran serta kebijakan dalam agribisnis komoditas kedelai.

Prosiding ini terdiri dari pembicara kunci (keynote speaker) yang disampaikan oleh
Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MS. (Ketua Umum Perhimpunan Ekonomi Pertanian Indonesia —
PERHEPI), 4 pembicara tamu yang disampaikan oleh Dr. Ir. Jaka Widada, MP. (Tim
Penelitian dan Pengembangan Kedelai, Fakultas Pertanian UGM), Prof. Dr. Ir. Masyhuri
(Guru Besar Fakultas Pertanian UGM), Dr. Ir. Didik Harnowo, MS. (Kepala Balai Penelitian
Tanaman Aneka Kacang dan Umbi — BALITKABI) dan Prof. Dr. Ir. Mary Astuti, MS. (Guru
Besar Fakultas Teknologi Pertanian UGM), serta makalah-makalah hasil penelitian yang
disampaikan dalam sidang parallel. Karya tulis ilmiah ini berasal dari berbagai institusi dari
Perguruan Tinggi, Lembaga Penelitian dan Institusi lainnya.

Penerbitan prosiding ini diharapkan bermanfaat dan dapat dijadikan acuan dalam
pengembangan penelitian- terkait dengan agribisnis komoditas kedelai. Dewan Editor
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terlibat
dalam penyelesaian prosiding ini.

Yogyakarta, Mei 2015

Editor
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ANALISIS NILAI TAMBAH USAHA TEMPE
DI KABUPATEN BOGOR

Heny Kuswanti Suwarsinah Daryanto, Popong Nurhayati, Andina Dyah Rahmadhani Aditya
Fakultas Ekonomi dan Manajemen, Institut Pertanian Bogor

ABSTRAK

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang memberikan kontribusi
cukup besar dalam perekonomian negara. Sebagai bagian agroindustri dalam bentuk industri kecil dan
rumah tangga, UMKM tempe memiliki peranan dalam mengembangkan agroindustri pengolahan kedelai.
Pengembangan agroindustri berbasis kedelai dapat dilakukan dengan memberikan nilai tambah pada
kedelai menjadi tempe. Kabupaten Bogor merupakan salah satu sentra industri tempe. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis nilai tambah usaha tempe di Kabupaten Bogor. Survey dilakukan kepada 30

- wanita wirausaha tempe di Kabupaten Bogor, yaitu di Kecamatan Parung, Ciseeng, serta Dramaga dan
Ciampea. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan kuantitatif menggunakan metode Hayami untuk
menganalisis nilai tambah usaha tempe. Hasil perhitungan analisis nilai tambah menunjukkan bahwa rata-
rata nilai faktor konversi pada usaha tempe di Kabupaten Bogor sebesar 3,85. Nilai ini menunjukkan bahwa
setiap satu kilogram kedelai yang diolah akan menghasilkan 3,85 kilogram tempe. Usaha tempe di
Kabupaten Bogor juga menunjukkan bahwa usaha tersebut mampu menghasilkan nilai tambah sebesar Rp
5.070,07 per kilogram input kedelai. Rata-rata rasio nilai tambah terhadap nilai output adalah sebesar
34%.

Kata Kunci : Agroindustri, Kedelai, Nilai Tambah, Tempe

PENDAHULUAN

Pembangunan sektor pertanian
dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
produksi pertanian  guna memenuhi
kebutuhan pangan dan industri dalam negeri,
meningkatkan ekspor, meningkatkan
pendapatan petani, membuka lapangan kerja
dan mengurangi angka kemiskinan. Sektor
pertanian diharapkan bekembang seiring
dengan sektor industri. Pada dasarnya dapat
dilakukan pengembangan dengan mengaitkan
sektor pertanian dan industri.
Keterkaitan vyang paling adalah

pengolahan produk — produk sektor pertanian

sektor
sesuai
ke dalam

pengembangan  agroindustri.

Kegiatan industri
manfaat ekonomis khususnya dari industri

dengan

pertanian mempunyai

pengolahan  produk  pertanian
memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
Pengembangan agroindustri memiliki
kaitan yang erat dengan pengembangan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

UMKM memberikan kontribusi yang cukup

besar terhadap Produk Domestik Bruto
Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik  (2013), UMKM  kurang lebih
memberikan kontribusi sebesar 50% terhadap
PDB nasional dan setiap tahunnya cenderung
mengalami peningkatan (Lampiran 1).

Agroindustri merupakan kegiatan yang
meningkatkan nilai tambah, menghasilkan
produk yang dapat dipasarkan atau digunakan
atau dimakan, meningkatkan daya simpan dan
menambah pendapatan dan keuntungan
produsen (Hicks 1995). UMKM diklasifikasikan
menurut jenis usahanya. Salah satunya adalah
UMKM pengolahan kedelai menjadi tempe
dan tahu. Kedelai merupakan salah satu
komoditas pangan yang banyak diminati
masyarakat Indonesia. Hal tersebut dibuktikan
dengan konsumsi kedelai di Indonesia tahun
2013 sebesar 2.250 juta ton per tahun
(SETKAB 2013).

Para pelaku usaha pengolahan kedelai
mulai dari usaha mikro sampai dengan usaha

besar banyak terdapat di Indonesia.
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Kabupaten Bogor merupakan salah satu
sentra industri olahan kedelai dengan jumlah
pelaku usaha pada tahun 2012 sebanyak 915
orang yang merupakan anggota dari KOPTI
Kabupaten Bogor. Diantara pelaku usaha
tersebut sebanyak 80 orang (8,74%) adalah
wanita.

“Industri pengolahan kedelai menjadi
tempe tersebar hampir di seluruh wilayah
Kabupaten Bogor. Berdasarkan data KOPTI
tahun 2012, pengusaha tempe tersebar
hampir di setiap kecamatan di Kabupaten
Bogor. Usaha tempe umumnya merupakan
sektor informal dengan skala mikro dan kecil
namun memiliki peran dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat secara luas. Usaha
tempe biasanya dikelola oleh laki-laki, namun
seiring dengan perkembangan usaha yang
dijalankan, peran wanita dalam pengelolaan
usaha tempe juga semakin meningkat. Di
antara 915 usaha tempe yang tercatat di
dalam data KOPTI 2012, 80 orang atau 8,74%
merupakan usaha tempe dimana wanita
memiliki peran yang setara dengan laki-laki,
dan bahkan utama, dalam mengelola usaha.
sedang
masa-masa sulit untuk

Kinerja usaha tempe saat ini
mengalami
berkembang. Fakta di lapangan menunjukkan
sudah

dijalankan bertahun-tahun, tetapi skala usaha

bahwa walaupun usaha tempe
mereka sulit untuk meningkat. Kondisi ini
akan berdampak pada usaha tempe yang
dikelola wanita karena kebanyakan wanita
wirausaha ingin hidup aman dan menghindari
kegagalan (Antonic dan Hisrich 2003). Dalam
menjalankan usaha agroindustri tempe,
banyak hal yang perlu diperhatikan salah
satunya adalah pertimbangan ekonomis. Hal
ini perlu diperhatikan sehingga kegiatan
agroindustri dapat memberikan manfaat dan
berkesinambungan.
Banyaknya masalah yang dihadapi para
Kabupaten
tersebut menimbulkan pertanyaan apakah

keuntungan yang

wanita wirausaha di Bogor

usaha tempe ini masih efisien atau tidak, dan
seberapa efisienkah usaha tersebut. Usaha
tempe di Kabupaten Bogor diduga memiliki
nilai tambah. Maka tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Menganalisis  karakteristik  wanita
wirausaha tempe di Kabupaten Bogor.
2. Menganalisis nilai tambah usaha

tempe di Kabupaten Bogor.

KAJIAN LITERATUR

Coltrain dan David {2000)
mendefinisikan nilai tambah adalah suatu
aktivitas  dengan  menambahkan  nilai
ekonomis untuk produk dengan mengubah
karakteristik tempat saat ini, waktu, dan
bentuk menjadi karakteristik yang lebih
disukai di pasar. Nilai tambah pada sektor
pertanian dan pangan memiliki beberapa
aplikasi seperti membuat kebijakan struktural
yang harus memperhitungkan dengan tepat
proporsi antara nilai tambah di satu sisi dan
konsumsi serta investasi menengah dalam
aktiva tetap di sisi lain (Sevcikova 2003).

Ceylan dan  Burhan (2013) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa nilai
tambah yang diciptakan dari sektor pertanian
memiliki kontribusi terhadap peningkatan
pendapatan perkapita pada negara Uni Eropa.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Yulida dan Yeni (2011) menyatakan bahwa
pengolahan kedelai menjadi tempe di Desa
Dayun, Kabupaten Siak dapat menghasilkan
nilai tambah yaitu Rp 3.325.

Industri tempe skala rumah tangga di
Kelurahan Bukit sangkal mempunyai nilai
efisiensi lebih dari satu yaitu sebesar 1,869.
Hal ini berarti bahwa setiap Rp 1,00 yang
dikeluarkan pengusaha pada awal kegiatan
usaha akan mendapatkan penerimaan 1,869
kali dari biaya yang dikeluarkan pada akhir
kegiatan usaha tersebut (Umikalsum 2014).

Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa
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pengolahan kedelai menjadi tempe akan
menghasilkan penerimaan yang lebih besar
untuk usaha tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Sinaga
(2008) menyatakan bahwa analisis nilai
tambah pada industri pengolahan kedelai
menjadi tempe di Desa Citeureup
menunjukkan bahwa industri tersebut mampu
menghasilkan  nilai
2.198,91 per

Berdasarkan studi

tambah sebesar Rp
kilogram  input  kedelai.
literatur yang telah
dilakukan, diduga pengolahan kedelai menjadi
tempe dapat mengahasilkan nilai tambah

untuk usaha tersebut.

METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di daerah
sentra produksi olahan kedelai, khususnya
pengusaha tempe di Kabupaten Bogor, Jawa
Barat. Penelitian dilaksanakan selama enam
bulan, mulai bulan Juni sampai dengan
November 2014.

2. lJenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh .dari wawancara
dengan wanita pengusaha tempe yang ada di
dengan

Kabupaten Bogor, Jawa Barat

menggunakan kuesioner. Data sekunder
diperoleh dari sumber pustaka yang telah
dipublikasikan oleh pemerintah dan lembaga

non-pemerintah.

3. Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive  sampling  terhadap  wanita
wirausaha  tempe. Berdasarkan  hasil

observasi, ternyata tidak banyak wanita
pengusaha tempe murni. Pada umumnya para
wanita tersebut bekerja bersama dengan
dalam

suaminya. Sampel vyang diambil
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penelitian ini adalah 30 wanita pengusaha
tempe yang mempunyai peranan setara
dengan suaminya dalam mengelola usaha
tempenya. Berdasarkan data KOPTI (2012), di
Kabupaten Bogor terdapat 588 pengusaha
tempe dimana jumlah wanita wirausaha
tempe sekitar 10% nya. Dari total 59 wanita
wirausaha tempe vyang ada di Bogor,
mayoritas berada di Kecamatan Parung. Oleh
karena itu, sampel yang dipilih dalam
penelitian ini mayoritas dari kecamatan
tersebut dan sisanya dari kecamatan sekitar
seperti Kecamatan Dramaga, Ciseeng dan
Ciampea.

4. Metode Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan
selanjutnya diolah baik secara kualitatif
maupun kuantitatif. Data kualitatif diolah
secara deskriptif. Sedangkan data kuantitatif
nilai tambah dari usaha tempe diolah dengan
menggunakan metode Hayami. Metode
Hayami digunakan karena dapat digunakan
dalam menganalisis nilai tambah pada sub
sistem pengolahan atau produksi sekunder.
Hasil  yang  dapat berupa
produktivitas produksi, nilai output, nilai
tambah, balas jasa tenaga kerja, dan
keuntungan pengolahan.

diperoleh

HASIL PEMBAHASAN
1. Karakteristik Wanita Wirausaha Tempe di
Kabupaten Bogor

Industri tempe telah lama berkembang
di Bogor. Pelaku usaha tempe pada umumnya
berasal dari Jawa Tengah, yaitu Pekalongan.
Pengusaha tempe di Bogor sebagian besar
dijalankan dan dikelola oleh laki-laki yang
sekaligus berperan sebagai kepala keluarga
dalam rumah tangga. Berdasarkan data KOPTI
2012 menunjukkan bahwa keterlibatan wanita
dalam industri tempe di Bogor sekitar 9%.
Keterlibatan tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi beberapa tipe, yaitu keterlibatan
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parsial yang hanya sebatas membantu dalam
proses produksi serta keterlibatan penuh yang
ikut membantu dan mengelola usaha dari
proses pembelian bahan baku sampai
penjualan dan pengelolaan keuangan. Selain
itu, beberapa usaha tempe juga dijalankan
langsung oleh wanita, namun seringkali usaha
ini pada awalnya didirikan dan dikelola oleh
laki-laki atau suami. Kondisi ini disebakkan
proses pengelolaan usaha tempe cenderung
berat, terutama dalam proses produksi.
Wanita yang mengelola sendiri biasanya
berproduksi dalam skala kecil atau memiliki
anak buah sendiri.

Penelitian ini berfokus pada wanita
yang berperan setara atau terlibat penuh
dalam usaha tempe. Hal ini didasarkan pada
populasi wanita yang mengelola usaha tempe
secara mandiri sulit untuk dicari. Adapun
wirausaha wanita yang menjadi responden
penelitian ini memiliki latar belakang yang
berbeda-beda. Latar belakang responden
dapat menjadi suatu pengetahuan mengenai
latar belakang sosial dan ekonomi dari setiap
responden. Latar belakang yang menjadi
faktor pembeda antar responden wirausaha
wanita antara lain usia, pendidikan, asal
daerah, serta pengalaman.berwirausaha dan
keikutsertaan dalam pelatihan berwirausaha.

a. Usia

Wanita vyang terlibat aktif dalam

pengelolaan usaha tempe di wilayah

Bogor umumnya memiliki usia yang

matang, yaitu dimulai umur 31 tahun,

yaitu sebesar 37% pada usia 31-40

tahun dan 40% pada usia 41-50 tahun.

Sebagian kecil wanita wirausaha yang

menjalankan usaha tempe pada kisaran

umur 21-30 tahun dan 51-60 tahun
yaitu sebesar 13% dan 10%. Sehingga
dapat dikatakan bahwa sebagian besar
wanita wirausaha tempe berada pada
kisaran umur vyang produktif yaitu
kisaran umur 31-40 dan 41-50 tahun,

sehingga masih  berpotensi untuk
dikembangkan tingkat produktivitasnya.
Hal ini bertujuan supaya tingkat
kesejahteraan  nelayan  meningkat.
Menurut Kusumawati et al. (2010)
individu yang berusia diatas 60 tahun
atau usia lanjut, sebaiknya sudah tidak
melakukan pekerjaan lagi mengingat
kondisi tubuh yang sudah rentan. Tetapi
pada kenyataan di lapangan masih
terdapat wanita wirausaha tempe yang
sudah  berusia lanjut  melakukan
pekerjaannya. Hal ini terjadi karena
kondisi ekonomi yang masih sangat
minim sehingga menuntut mereka
untuk tetap bekerja di usia lanjut.

. Pendidikan

Pendidikan wanita yang terlibat dalam
usaha tempe sebagian besar tingkat
pendidikan formalnya rendah.
Gambaran tingkat pendidikan tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan formal
wirausaha wanita tergolong dalam
kategori rendah, yaitu sekolah dasar
dan  menengah. Sebagian besar
pendidikan wanita wirausaha tempe
adalah setingkat sekolah dasar, yaitu
sebesar 67%. Secara berturut-turut
tingkat pendidikan wanita wirausaha
tempe lainnya adalah SMA sebesar
10%, SMP sebesar 13%, dan tidak
sekolah sebesar 10%.

Kondisi pendidikan wanita yang terlibat
dalam usaha tempe tentu saja sangat
mengkhawatirkan karena tingkat
pendidikan yang rendah
menggambarkan tingkat kemajuan dan
kemampuan sumber daya manusia
yang relatif rendah pula. Menurut Kim
yang diacu oleh Riyanti {2003)
menyatakan bahwa pendidikan
merupakan hal yang berperan untuk
meningkatkan  keberhasilan  dalam

MAGISTER MANAJEMEN AGRIBISNIS UGM — 7 Mei 2015

318



PROSIDING — SEMINAR NASIONAL

Agribisnis Kedelai : Antara Swasembada dan Kesejahteraan Petani

B

usaha. Maka dari itu pendidikan
memiliki tingkat urgensi yang cukup
tinggi untuk menjalankan suatu usaha

khususnya untuk UMKM.

c. Asal Daerah
Wanita

menjalankan

wirausaha tempe  yang

usahanya di  Bogor
sebagian besar merupakan pendatang
dari luar Jawa Barat yaitu Pekalongan.
Pada awalnya mereka datang sendiri
dan membuka usaha tempe. Seiring
dengan perkembangan usaha, mereka
kemudian mendatangkan teman atau
kenalan atau saudara dari wilayahnya
untuk membantu usahanya. Jika telah
bekerja beberapa waktu dan melihat
peluang, maka mereka yang bekerja
memisahkan diri dan membuka usaha
tempenya sendiri.

Wanita wirausaha tempe yang berasal
dari pekalongan sebanyak 20 orang
atau 67%. Mereka biasanya diajak oleh
suaminya untuk membantu mengelola
usaha tempenya seiring dengan
peningkatan skala usaha. Sedangkan
wanita pengusaha tempe yang berasal
dari Bogor hanya 10 orang atau sekitar
23% dari total responden. Hal yang
adalah meskipun

tersebut

menarik lainnya

wanita wirausaha tempe
berasal dari Bogor, suami mereka
berasal dari Pekalongan. Hal ini
menunjukkan bahwa usaha tempe di
Bogor lebih banyak digerakkan oleh
pengusaha tempe dari luar jawa barat,

yaitu Pekalongan

2. Nilai Tambah Usaha Tempe di Kabupaten
Bogor
Analisis nilai tambah diperlukan untuk
mengetahui seberapa besar pertambahan
nilai dari bahan baku yang telah mengalami

suatu proses pengolahan menjadi sebuah

e——t

produk yang memiliki nilai tambah (Hayami et
al. 1987). Perhitungan nilai tambah yang
digunakan menggunakan metode Hayami.
Dengan adanya analisa perhitungan nilai
tambah dapat dilihat proses produksi yang
menaikkan atau menurunkan nilai tambah.
Agroindustri tempe adalah usaha pengolahan
kedelai menjadi tempe vyang diharapkan
menciptakan nilai tambah dan imbalan kerja.
Berikut adalah perhitungan nilai tambah pada
usaha tempe di Kabupaten Bogor yang dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Perhitungan nilai tambah usaha tempe di
Kabupaten Bogor

No. Variabel Satuan Nilai
1 Output Kg/tahun 121.897,83
2 Input Kg/tahun 32.983,83
3 Tenaga kerja HOK 766,50
4 Faktor konversi Rasio 3,85
5 Koefisien tenaga kerja Rasio 0,03
6 Harga output Rp/ke 4,174,84
3 Up;fh rata-rata tenaga Rp/HOK 58.156,22
kerja
8 Harga bahan baku Rp/kg 8.500
g | Mistpenggunaan Rp 30.031.852,38
input lain
10 | Nilai output Rp 483.363.416,67
11 Nilai tambah Rp 178.972.014,29
Rasio nilai tambah
= terhadap nilai output » 4,00
13 Imbalan tenaga kerja Rp 707,64
14 | Share tenaga kerja % 0,0004
15 Keuntungan Rp 155.679.508,4
16 | Tingkat keuntungan % 31,01
17 | Margin keutungan Rp 209.003.866,67
18 Share tenaga kerja % 0,0003
19 | Share input lain % 18,73
20 Share keuntungan o 74,22

pemilik usaha

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa rata-rata berat tempe yang dihasilkan
per tahunnya adalah sebesar 121.897,83
kilogram. Bahan baku utama yang digunakan
pada usaha tempe merupakan kedelai dengan
penggunaan setiap tahunnya adalah sebesar
32.983,83 kilogram. Adanya faktor konversi
yang merupakan hasil perbandingan antara
nilai output dengan nilai input sebesar 3,85
yang memiliki arti bahwa setiap kilogram
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kedelai yang diolah akan menghasilkan 3,85
kilogram tempe.

Tenaga kerja pada usaha tempe di
Kabupaten Bogor bekerja 766,50 HOK per
tahun. Koefisien tenaga kerja yang diperoleh
dari perbandingan antara tenaga kerja dengan
nilai input yaitu sebesar 0,03 Nilai tersebut
memiliki arti bahwa waktu yang dibutuhkan
tenaga kerja untuk mengolah tiap kilogram
kedelai agar menjadi tempe sebesar 0,03 jam.
Harga bahan baku sebelum kedelai adalah
sebesar Rp 8.500 per kilogram. Untuk
sumbangan input lainnya pada usaha tempe
terdiri dari komponen biaya variabel selain
bahan baku dan upah tenaga kerja langsung.
Nilai untuk sumbangan input lainnya adalah
sebesar Rp 30.031.852,38 per tahun.

Adanya nilai output tempe diperoleh
dari perkalian antara faktor konversi dan
harga ouput tahu dengan hasil sebesar Rp
483.363.416,67 per tahun. Nilai tambah yang
diperoleh dari pengolahan kedelai menjadi
tempe adalah sebesar Rp 178.972.014,29 per
tahun atau sebesar Rp 5.070,07 per kilogram
input kedelai. Selain itu, rasio nilai tambah
yang dihasilkan pada pengolahan kedelai
menjadi tempe sebesar 34 %. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap Rp 100 nilai
output tempe akan menghasilkan nilai tambah
sebesar Rp 34 rupiah. Dari hasil perhitungan
nilai tambah diperoleh keuntungan dalam
usaha tempe di Kabupaten Bogor sebesar Rp
5155.679.508,4 per tahun dengan tingkat
keuntungan 31,01%.

Perhitungan nilai tambah juga berkaitan
dengan balas jasa pemilik faktor produksi
yang terdiri dari marjin, share tenaga kerja,
share input lain, dan share keuntungan usaha.
Marjin merupakan selisih antara nilai output
dengan harga bahan baku. Rata-rata marjin
yang diperoleh pada usaha tempe sebesar Rp
209.003.866,67 per tahun.

Berdasarkan analisis pada Tabel 1
menunjukkan bahwa balas jasa pemilik faktor

produksi tertinggi diberikan kepada pemilik
usaha dibandingkan pendapatan tenaga kerja
dan input fain. Hal ini memiliki arti bahwa
usaha tempe di Kabupaten Bogor merupakan
usaha yang lebih padat modal.

KESIMPULAN

Wanita vyang terlibat aktif dalam
pengelolaan usaha tempe di wilayah Bogor
memiliki usia 31-40 tahun sebanyak 37% dan
usia 41-50 tahun sebanyak 40%. Dari aspek
pendidikan, wanita yang terlibat dalam usaha
tempe pendidikannya adalah tidak sekolah
sebesar 10 %, setingkat sekolah dasar 67%,
SMP sebesar 13%, dan SMA sebesar 10%.
Sebanyak 67% wanita pengusaha tempe yang
disurvey berasal dari Pekalongan, sedangkan
wanita pengusaha tempe yang berasal dari
Bogor hanya sekitar 33%.

Usaha tempe di Kabupaten Bogor
menunjukkan bahwa usaha tersebut mampu
menghasilkan nilai tambah sebesar Rp
178.972.014,29 per tahun atau Rp 5.070,07
per kilogram input kedelai. Rata-rata rasio
nilai tambah terhadap nilai output adalah
sebesar 34%.
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